
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Modal Usaha 

a. Pengertian Modal Usaha 

Modal sangat diperlukan dalam menjalankan kegiatan usaha. 

Setiap perusahaan tentunya membutuhkan modal dalam melakukan 

kegiatan operasional sehari-hari. Untuk menunjang setiap aktivitas 

yang ada dalam suatu perusahaan, tentunya diperlukan modal yang 

cukup dan baik dalam hal kualitas maupun kuantitas.  

Pada modal ini akan berhubungan dengan beberapa elemen-

elemen penting yang terdapat di laporan keuangan perusahaan dari 

aktiva lancar dan kewajiban lancar, yang meliputi kas, piutang 

dagang, persediaan barang dagang, dan utang dagang.1 

Aktiva lancar merupakan bagian dari permodalan perusahaan 

seperti persediaan barang dagang yang diharapkan dapat dijual 

kembali untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual 

atau dikonsumsi dalam periode berikutnya dalam perputaran kegiatan 

perusahaan.2 

Sedangkan menurut Meij modal usaha adalah sebagai 

kolektivitas dari barang-barang modal yang terdapat dalam neraca 

                                                           
1 Farah Margaretha, Manajemen Keuangan Bagi Industri Jasa, (Jakarta: PT Grasindo, 2007), hal. 
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2 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2004), hal. 14 



sebelah debet, yang dimaksud dengan barang-barang modal adalah 

semua barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam fungsi 

produktifitasnya untuk membentuk pendapatan.3 Pengelolaan modal 

secara efisien dan efektif maka diharapkan perusahaan dapat 

meningkatkan laba usaha/profitabilitas. Hal ini disebabkan karena 

semakin cepat perputaran modal khususnya pada aktiva lancar maka 

dapat menutupi biaya yang telah dikeluarkan dan semakin cepat pula 

modal tersebut kembali menjadi kas perusahaan.4 

Modal usaha adalah dana yang digunakan untuk membiayai 

pengadaan aktiva dan operasi perusahaan. Modal terdiri dari item-

item yang ada disisi kanan suatu neraca, yaitu hutang, saham biasa, 

saham preferen dan laba ditahan. Sedangkan modal terdiri dari modal 

sendiri dan modal asing. Perimbangan antara seluruh modal asing dan 

modal sendiri disebut struktur keuangan, dan perimbangan antara 

modal asing dan modal sendiri yang bersifat jangka panjang akan 

membentuk struktur permodalan.5 

Pengertian modal usaha menurut Kasmir adalah Modal yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan sehari-

hari, terutama yang memiliki jangka waktu pendek. Modal kerja juga 

dapat diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar 

                                                           
3 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE, 2010), hal. 18 
4 Mohamad Muslich, Manajemen Keuangan Modern, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 45 
5 Lukas Setia Atmaja, Manajemen Keuangan Edisi Revisi, (Yogyakarta: ANDI, 2003), hal. 110 



atau aktiva jangka pendek seperti kas, surat-surat berharga, piutang, 

persediaan dan aktiva lancar lainnya.6 

 

b. Macam-macam Modal 

1. Modal Sendiri 

Menurut Mardiyatmo, berpendapat bahwa modal sendiri 

merupakan modal yang diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri. 

Modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah, saudara, 

dan lain sebagainya. 7 Kelebihan modal sendiri adalah: 

a) Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya administrasi 

sehingga tidak menjadi beban perusahaan. 

b) Tidak tergantung pada pihak lain, artinya perolehan dana 

diperoleh dari setoran pemilik modal. 

c) Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan 

waktu yang relatif lama. 

d) Tidak ada keharusan pengembalian modal, artinya modal 

yang ditanamkan pemilik akan tertanam lama dan tidak ada 

masalah seandainya pemilik modal mau mengalihkan ke 

pihak lain. 

Kekurangan modal sendiri adalah : 
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a) Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam 

jumlah tertentu sangat tergantung dari pemilik dan 

jumlahnya relatif terbatas. 

b) Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon 

pemilik baru (calon pemegang saham baru) sulit karena 

mereka akan mempertimbangkan kinerja dan prospek 

usahanya. 

c) Kurang motivasi pemilik, artinya pemilik usaha yang 

menggunakan modal sendiri motivasi usahanya lebih 

rendah dibandingkan dengan menggunakan modal asing. 

2. Modal Asing (Pinjaman) 

Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang 

biasanya diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya 

diperoleh dari pinjaman. Keuntungan modal pinjaman yaitu 

jumlahnya yang tidak terbatas, yang mana tersedia dalam jumlah 

banyak. Disamping itu, dengan menggunakan modal pinjaman 

biasanya timbul motivasi dari pihak manajemen untuk 

mengerjakan usaha dengan sungguh-sungguh. Sumber dana dari 

modal asing dapat diperoleh dari : 

a) Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari perbankan swasta 

maupun pemerintahan ataupun perbankan asing 



b) Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan 

pegadaian, modal ventura, asuransi leasing, dana pensiun, 

koperasi atau lembaga pembiayaan lainnya. 

c) Pinjaman dari perusahaan non keuangan. 

Kelebihan modal pinjaman adalah : 

a) Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan dapat 

mengajukan modal pinjaman ke berbagai sumber: selama 

dana yang diajukan perusahaan layak, perolehan dana tidak 

terlalu sulit. 

b) Motivasi usaha tinggi. Hal ini merupakan kebalikan dari 

menggunakan modal sendiri. Jika menggunakan modal asing 

motivasi pemilik untuk memajukan usaha tinggi, ini 

disebabkan adanya beban bagi perusahaan untuk 

mengembalikan pinjaman. Selain itu, perusahaan juga 

berusaha menjaga image dan kepercayaan perusahaan yang 

memberi pinjaman tidak tercemar. 

Kekurangan modal pinjaman adalah : 

a) Dikenakan berbagai biaya seperti bunga dan biaya 

administrasi. Pinjaman yang diperoleh dari lembaga lain 

sudah pasti disertai berbagai kewajiban untuk membayar 

jasa seperti: bunga, biaya administrasi, biaya provisi dan 

komisi, materai dan asuransi. 



b) Harus dikembalikan. Modal asing wajib dikembalikan 

dalam jangka waktu yang telah disepakati. Hal ini bagi 

perusahaan yang sedang mengalami likuiditas merupakan 

beban yang harus ditanggung. 

c) Beban moral. Perushaan yang mengalami kegagalan atau 

masalah yang mengakibatkan kerugian akan berdampak 

terhadap pinjaman sehingga akan menjadi beban moral atas 

utang yang belum atau akan dibayar.8 

 

c. Pentingnya Modal 

Modal merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

bagi operasional sebuah perusahaan. Tanpa adanya modal maka tidak 

akan dapat untuk memulai sebuah usaha. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan berusaha dalam memenuhi segala kebutuhan dalam modal 

untuk operasional perusahaan. 

Dengan tercukupinya modal perusahaan maka juga dapat 

memaksimalkan laba yang akan didapatkannya serta mengembangkan 

usahanya semakin baik lagi. Perusahaan yang semakin dapat 

mengembangkan usahanya maka dapat mempertahankan 

eksistensinya dari perusahaan lawannya.9 

Berikut pentingnya modal bagi perusahaan terutama bagi kesehatan 

keuangan dan kinerja perusahaan :  
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1. Bahwa kegiatan seorang manager keuangan lebih banyak 

dihabiskan di dalam kegiatan operasional perusahaan dari waktu 

ke waktu, atau dengan kata lain sebagian besar waktu 

dialokasikan untuk mengelola modalnya.  

2. Investasi dalam aktiva lancar cepat sekali berubah dan sering kali 

mengalami perubahan serta cenderung labil. Sedangkan aktiva 

lancar adalah modal kerja perusahaan, artinya perubahan tersebut 

akan berpengaruh terhadap modal kerja. Oleh karena itu, perlu 

mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari manager 

keuangan.  

3. Dalam praktiknya sering kali bahwa separuh dari total aktiva 

merupakan bagian dari aktiva lancar yang merupakan modal kerja 

perusahaan. Dengan kata lain, jumlah aktiva lancar sama atau 

lebih dari 50% dari total aktiva.  

4. Bagi perusahaan yang relatif kecil, fungsi modal kerja sangat 

penting. Dikarenakan perusahaan kecil, relative terbatas untuk 

memasuki pasar modal besar dan jangka panjang. Pendanaan 

perusahaan lebih mengandalkan pada utang jangka pendek. 

Seperti utang dagang, utang bank satu tahun yang tentunya dapat 

mempengaruhi modal kerja.  

5. Terdapat hubungan yang sangat erat antara pertumbuhan 

penjualan dengan kebutuhan modal kerja. Kenaikan penjualan 

berkaitan dengan tambahan piutang, persediaan dan juga saldo 



kas. Demikian pula sebaliknya apabila terjadi penurunan 

penjualan, akan berpengaruh terhadap komponen dalam aktiva 

lancar. 10 

 

d. Modal Menurut Fungsi Bekerjanya 

1. Modal Tetap. Modal tetap digunakan untuk jangka panjang dan 

digunakan berulang-ulang. Biasanya umurnya lebih dari satu 

tahun. Penggunaan utama modal ini adalah untuk membeli aktiva 

tetap seperti, bangunan, mesin, peralatan, kendaraan serta 

inventaris lainnya. Modal tetap merupakan bagian terbesar 

komponen pembiayaan suatu usaha dan biasanya dikeluarkan 

pertama kali saat perusahaan didirikan. 

2. Modal kerja. Modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang 

diperlukan oleh perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan 

sehari-hari atau untuk membelanjai operasinya sehari-hari. 

Seperti membeli barang dagang, bahan baku, perawatan, 

pemeliharaan, listrik, air, telepon, dan pembayaran lainnya. 

Terdapat tiga konsep pengertian modal kerja, yaitu: 

a) Konsep Kuantitatif. 

Konsep kuantitatif menyebutkan bahwa modal kerja 

merupakan aktiva lancar. Dalam konsep ini 

menginformasikan bagaimana perusahaan dapat mencukupi 
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kebutuhan serta biaya operasi yang dikeluarkan dalam jangka 

pendek. Konsep ini biasa disebut dengan modal kerja kotor 

(gross working capital). 

b) Konsep Kualitatif. 

Konsep kualitatif konsep yang mana lebih 

menitikberatkan pada kualitas modal kerja. Dalam konsep ini 

juga dapat dilihat selisih antara jumlah aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar. Konsep ini juga sering disebut modal kerja 

bersih atau net working capital. 

c) Konsep Fungsional. 

Konsep fungsional, konsep modal kerja yang terakhir 

yang mana lebih menekankan kepada fungsi dana yang 

dimiliki perusahaan dalam memperoleh laba/keuntungan 

atau profit. Dapat diartikan, banyaknya dana yang dimiliki 

serta digunakan perusahaan dalam meningkatkan laba 

perusahaan. Semakin banyak dana yang di implementasikan 

sebagai modal kerja seharusnya dapat meningkatkan 

perolehan laba perusahaan, dan juga sebaliknya, jika dana 

yang di gunakan sedikit, maka laba yang dihasilkan akan 

menurun (sedikit). Namun, dalam kenyataannya terkadang 

kejadiannya tidak selalu seperti itu.11 
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2. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan 

untuk barang dan jasa yang dijual. Pendapatan adalah aliran masuk 

aktiva atau pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan 

barang atau jasa kepada para pelanggan. Dengan begitu dapat 

dikatakan bahwa pendapatan merupakan masukan yang diartikan 

sebagai penghasilan maupun keuntungan.12 

Pendapatan menjadi salah satu komponen yang sangat 

berpengaruh bagi keberlangsungan suatu perusahaan, semakin besar 

pendapatan yang diperoleh perusahaan maka akan semakin besar 

kemampuan perusahaan dalam mencukupi kebutuhan operasional 

perusahaan serta dapat mengembangkan usahanya semakin besar lagi. 

Pendapatan yang diperoleh perusahaan akan berpengaruh terhadap 

laba rugi perusahaan. 

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan 

diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang 

diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan 

sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan. 

Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis 

pekerjaannya.13 
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Pendapatan merupakan uang yang diterima oleh seseorang atau 

perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, laba, dan 

sebagainya, bersama-sama dengan tunjangan pengangguran, uang 

pensiun, dan lain sebagainya. Dalam analisis mikro ekonomi, istilah 

pendapatan khususnya dipakai berkenaan dengan aliran penghasilan 

dalam suatu periode waktu yang berasal dari penyediaan faktor-faktor 

produksi (sumber daya alam, tenaga kerja, dan modal) masing-masing 

dalam bentuk sewa, upah dan bunga, maupun laba, seacara 

berurutan.14 

Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi 

banyaknya barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai 

dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi 

bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi 

perhatian. Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan 

membeli lauk ayam satu bulan sekali setelah adanya penambahan 

pendapatan makan konsumsi atau membeli lauk ayam menjadi satu 

minggu sekali.15 

Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan merupakan kas yang masuk pada 

perusahaan yang didapatkan dari hasil penjualan barang atau jasa yang 

dapat menaikkan aktiva lancar dan mengurangi kewajiban. 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dalam suatu 

perusahaan adalah : 

1. Kondisi dan kemampuan penjualan 

2. Kondisi pasar 

3. Permodalan 

4. Kondisi operasional perusahaan 

Selain itu pendapatan juga didukung oleh faktor lain: 

1. Produk 

Produk ini menjadi salah satu yang mempengaruhi pendapatan 

suatu perusahaan dimana manajemen penjualan harus dapat 

mengetahui produk yang saat ini diminati oleh para 

konsumennya. 

2. Harga 

Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk 

mendapatkan suatu produk. 

3. Distribusi 

Penyaluran barang dari produsen ke konsumen yang luas 

cangkupannya dapat mempengaruhi penjualan promosi. 

4. Promosi 

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan 

dengan tujuan utama menginformasikan, mempengaruhi dan 



mengingatkan konsumen agar memilih program yang 

diberikan perusahaan.16 

Boediono sendiri berpendapat bahwa yang mempengaruhi pendapatan 

seseorang diantaranya : 

1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber 

pada, hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau 

pemberian. 

2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor 

produksi. 

3. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan 

sampingan.17 

 

c. Karakteristik Pendapatan 

Mankiw menyebutkan bahwa pendapatan dirumuskan sebagai 

hasil perkalian antara jumlah unit yang terjual dengan harga per unit.18 

Apabila dirumuskan secara matematis maka hasilnya adalah: 

TR = P x Q 

Dimana: 

TR = Total Revenue 

P = Price 

Q = Quantity 
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Terdapat 3 macam posisi yang kemungkinan pada tingkat output 

keseimbangan pada seorang produsen, yaitu:  

1. Memperoleh laba. Apabila pada tingkat output tersebut besarnya 

penerimaan total (TR) lebih besar dari sebuah pengeluaran untuk 

biaya produksi baik biaya produksi tetap (fixed cost) maupun 

biaya produksi tidak tetap (variabel cost). Kondisi ini produksi 

tetap meneruskan usahanya. 

2. Tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi TR (Total 

Revenue) = TC (Total Cost). Lebih baik meneruskan usahanya 

dibanding menutup usahanya. 

3. Menderita kerugian TR (Total Revenue) < TC (Total Cost). Ada 

beberapa kemungkinan bagi produsen, tergantung besar-kecilnya 

kerugian yang ditanggung oleh produsen relatif dibandingkan 

dengan besarnya biaya produksi tetap perusahaan.19 

Dengan demikian pendapatan penjualan diperoleh dari seberapa 

banyak jumlah barang yang terjual dengan harga yang telah disepakati 

antara penjual dan pembeli. Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan dari perusahaan adalah pendapatan 

yang diterima atas jumlah barang yang terjual dikalikan dengan harga 

per unit barang tersebut menurut jenis-jenis dagangannya. 

Walaupun jenis pendapatan yang dimiliki setiap perusahaan 

berbeda-beda, tetapi dari sudut akuntansi seluruh pendapatan tersebut 
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mulai dari kelompok pendapatan yang berasal dari penjualan barang 

jadi hingga pendapatan dari penjualan jasa memiliki karakteristik 

yang sama dalam pencatatannya. Karakteristik pendapatan dibagi 

menjadi dua macam yaitu : 

1. Jika bertambah saldonya, harus dicatat disisi kredit. Setiap 

pencatatan di sisi kredit akan menambah saldo pendapatan 

tersebut. 

2. Jika berkurang saldonya harus dicatat disisi debet. Setiap 

pencatatan di sisi debet berarti akan mengurangi saldo 

pendapatan tersebut. 

Karakteristik pendapatan tersebut dapat diterapkan kepada 

perusahaan-perusahaan yang mana kegiatan pokoknya yaitu mencari 

laba atau keuntungan. Pendapatan tersebut mempunyai sifat yang 

berulang-ulang atau berkesinambungan kegiatan-kegiatan pokok 

tersebut pada dasarnya berada dibawah kendali manajemen. 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian 

yang dibuat sekarang adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Ima Haryati dan Muznah dengan tujuan untuk 

menganalisis peran modal kerja dalam meningkatkan profitabilitas pada 

koperasi pegawai negeri karya sejahtera baturaja Kabupaten OKU 

(periode 2011-2015). Dengan metode deskriptif kuantitatif. Analisis yang 



digunakan adalah analisis rasio profitabilitas profit margin, return on asset 

dan return on equity. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat 

diketahui bahwa modal kerja berperan dalam meningkatkan profitabilitas 

pada koperasi pegawai negeri karya sejahtera baturaja Kabupaten OKU 

terlihat modal kerja cenderung menurun dan tingkat profitabilitas juga 

mengalami fluktuatif yang cenderung menurun. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti peran modal kerja dalam 

meningkatkan pendapatan yang mana pendapatan dapat menghasilkan 

profitabilitas bagi perusahaan. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian 

ini menggunakan analisis modal kerja dan tidak disebutkan alasan modal 

kerja yang dikelola cenderung menurun.20 

2. Penelitian yang dilakukan Untung Pamuji dengan tujuan untuk 

menganalisis efisiensi modal kerja serta tingkat profitabilitas yang 

tercermin pada kondisi keuangan UD. Sahara Putra Banyuman dengan 

metode deskriptif kualitatif menghasilkan kesimpulan pengelolaan modal 

kerja pada perusahaan UD. Sahara Putra Banyumas dapat meningkatkan 

profitabilita, hal ini dibuktikan dengan tingkat modal kerja pada setiap 

periode rata-rata mengalami peningkatan. Dengan begitu dapat 

disimpulkan UD. Sahara Putra Banyumas dapat mengelola modal kerjanya 

secara efisien. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah sama-sama menganalisis peran modal kerja pada sebuah organisasi 

                                                           
20 Ima Haryati dan Muznah, Analisis Peran Modal kerja Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada 

Koperasi Pegawai Negeri Karya Sejahtera Baturaja Kabupaten OKU, Jurnal Management,  2017, 

Vol 5, hal. 1 



untuk melihat kemampuan perusahaan mengelola modal kerja secara 

efisien. Sedangkan perbedaannya penelitian ini bentuk objek penelitiannya 

yaitu UD serta tidak menyimpulkan seberapa besar peran modal kerja pada 

perusahaan dalam keberlangsungan usahanya.21 

3. Penelitian yang dilakukan Elis wartika dengan tujuan untuk menganalisis 

modal kerja dalam meningkatkan profitabilitas pada koperasi simpan 

pinjam sumber bahagia bandung dengan metode deskriptif kuantitatif 

menghasilkan kesimpulan modal kerja yang dimiliki oleh koperasi simpan 

pinjam sumber bahagia bandung selama periode tahun 2007-2012 setiap 

tahunnya mengalami peningkatan, modal kerjanya dalam keadaan baik 

berarti perusahaan telah mengelola modal kerja yang dimiliki secara 

efisien. Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang peran modal kerja dalam meningkatkan 

profitabilitas suatu usaha. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini 

dilakukan pada objek usaha koperasi simpan pinjam dimana perputaran 

uang yang tergantung pada nasabah.22 

4. Penelitian yang dilakukan Yusri Wulandari dan Tri Kartika Yuda dengan 

tujuan untuk menganalisis modal kerja dalam meningkatkan pertumbuhan 

laba bersih pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dengan metode 

kualitatif deskriptif menghasilkan kesimpulan dari tahun 2013 sampai 

2017 modal kerja mengalami fluktuasi setiap tahunnya, tahun 2015 dan 

                                                           
21 Untung Pamuji, Efisiensi Modal Kerja Untuk Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan, IAIN 

Purwokerto, (Purwokerto: Skripsi tidak diterbitkan, 2017), hal. 3 
22 Elis Wartika, Analisis Peran Modal Kerja Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada Koperasi 

Simpan Pinjam Sumber Bahagia Bandung, Jurnal Manajement, 2012, hal. 14 



2017 modal kerja mengalami penurunan hingga bernilai negatif. 

Penurunan ini disebabkan oleh kewajiban lancar berjumlah lebih besar 

dibandingkan dengan aktiva lancar, khususnya pada hutang usaha, bagian 

liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dan liabilitas imbalan 

kerja jangka pendek. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang peran modal kerja dalam meningkatkan laba bersih pada suatu 

perusahaan. Sedangkan perbedaannya adalah objek penelitian penulis 

yang masih menggunakan modal sendiri jadi tidak berpengaruh dengan 

hutang usaha.23 

5. Penelitian yang dilakukan Ghina Permata Sari dengan tujuan untuk  

menganalisis modal kerja dalam peningkatan kinerja pada PT Inax 

International dengan metode deskriptif kualitatif dan analisis rasio 

menghasilkan kesimpulan analisis rasio likuiditas dikatakan efisien untuk 

melunasi kewajibannya, pada tahun 2009 unggul dalam rasio lancar dan 

rasio kas sedangkan tahun 2013 unggul dalam rasio cepat. Analisis rasio 

rentabilitas dikatakan efisien dan dalam posisi yang menguntungkan pada 

tahun 2013 dalam rentabilitas ekonomi dan tahun 2009 dalam rentabilitas 

modal sendiri. Analisis solvabilitas tahun 2009 dikatakan efisien untuk 

pembiayaan perusahaan dengan hutang. Analisis aktivitas dikatakan 

efisien pada tahun 2013 dalam perputaran modal kerja dan perputaran kas, 

sedangkan tahun 2009 dalam perputaran piutang. Persamaan dari 

                                                           
23 Yusri Wulandari dan Tri Kartika yuda, Analisis Modal Kerja Dalam Meningkatkan 

Pertumbuhan Laba Bersih Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan, Jurnal Riset Akuntansi 

Paradigma, 2019, Vol. 6, hal. 8 



penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang 

analisis modal kerja pada sebuah perusahaan. Sedangkan perbedaannya 

penelitian ini lebih cenderung menggunakan data sekunder dalam 

perolehan informasi serta menggunakan analisis rasio.24 

C. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini  meneliti tentang  bagaimana peran modal usaha  dalam 

meningkatkan pendapatan Badan Usaha Milik Desa Bersama (BUMDesMa) 

Madupapaken Bersinar di  Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Penelitian ini akan mengarah pada peran modal usaha dalam 

meningkatkan pendapatan BUMDesMa Madupapaken Bersinar. Pendapatan 

yang telah diperoleh nantinya akan dikurangi biaya-biaya yang di keluarkan 

dalam operasional usahanya sehingga akan menghasilkan laba atau rugi pada 

BUMDesMa Madupapaken Bersinar. 

                                                           
24 Ghina Permata Sari, Analisis Modal kerja Dalam Peningkatan Kinerja Pada PT Inax 

International, Universitas Dian Nuswantoro, (Semarang: Skripsi tidak diterbitkan, 2015), hal. 13 
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